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ABSTRAK 

 

FATHUR RAHMAN S. Perilaku Mekanis  Beton Campuran Pasir Dan Air Laut 

Pantai Ujung Lero Dengan Teknologi Self Compacting Concrete. (dibimbing oleh 

Adnan dan Abdul muis B). 

 

Beton merupakan bahan yang sangat umum digunakan dalam pembangunan 

infrastruktur dan bangunan. Kekuatan beton menjadi parameter kritis untuk 

memastikan keberlanjutan dan keamanan struktur, pengunaan bahan lokal, seperti 

pasir dan air laut, sebagai bahan campuran beton menjadi perhatian karena 

ketersediaan, potensi ekonomi, dan dampak lingkungan yang rendah dibandingkan 

dengan sumber daya lainnya. Oleh karena itu, penelitian in bertujuan untuk 

melakukan analisis kekuatan beton dengan menggunakan pasir dan air laut sebagai 

bahan campuran utamanya. . Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimental yaitu dengan membandingkan antara beton normal dengan beton 

superplasticizer dan retarder bagaimana kuat tekan  dan tarik belah beton.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengujian kuat tekan dan tarik belah  beton normal 

dengan bahan tambah , maka didapatkan hasil pengujian  kuat tekan beton pada 

umur 7 hari mengalami peningkatan sebesar 2,36 Mpa,umur 14 hari sebesar 6,87 

Mpa,sedangkan umur 28 hari meningkat menjadi 4,21 Mpa. pada pengujian kuat 

tarik belah beton juga mengalami peningkatan diumur 28 hari sebesar 0,400 

mpabeton normal dengan rata-rata 22,64 MPa.. Maka dapat disimpulkan beton 

dengan menggunakan bahan tambah superplasticizer dan retarder mencapai kuat 

tekan dan kuat tarik belah  rencana dan layak digunakan. 

 

Kata kunci: kuat tekan,kuat tarik belah, superplasticizer, retarder 
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ABSTRACT 

 

FATHUR RAHMAN S. Mechanical Behavior of Concrete Mixture of Sand and 

Sea Water of Ujung Lero Beach with Self Compacting Concrete Technology. 

(supervised by Adnan and Abdul muis B). 

Concrete is a very common material used in infrastructure and building 

construction. Concrete strength is a critical parameter to ensure the sustainability 

and safety of the structure, the use of local materials, such as sand and seawater, as 

concrete mixtures is a concern due to their availability, economic potential, and low 

environmental impact compared to other resources. Therefore, this study aims to 

analyze the strength of concrete using sand and seawater as the main mixtures. . 

This research method uses an experimental research method, namely by comparing 

normal concrete with superplasticizer and retarder concrete, how the compressive 

and splitting tensile strength of concrete is. The results of the study showed that the 

compressive and splitting tensile strength test of normal concrete with additional 

materials, the results of the concrete compressive strength test at the age of 7 days 

increased by 2.36 Mpa, the age of 14 days was 6.87 Mpa, while the age of 28 days 

increased to 4.21 Mpa. In the splitting tensile strength test, concrete also 

experienced an increase at the age of 28 days by 0.400 MPa of normal concrete with 

an average of 22.64 MPa. So it can be concluded that concrete using 

superplasticizer and retarder additives reaches the planned compressive strength 

and splitting tensile strength and is suitable for use. 

Key words: compressive strength, split tensile strength, superplasticizer, retarder 
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